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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah sejenis virus yang menyerang 

sistem kekebalan tubuh pada manusia dan menyebabkan Acquired Immune Deficiency Syndrome 

(AIDS). Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2022) melaporkan pada Meret 2022 ditemukan 

329.581 orang dengan HIV. Mahasiwa keperawatan memiliki resiko yang berhubungan langsung 

dengan pasien HIV/AIDS. Resiko tertularnya HIV/AIDS dapat dihindari jika tenaga kesehatan saat 

melaksanakan tindakan secara hati-hati dan menerapkan standar pencegahan umum. Sangat penting 

bagi mahasiswa keperawatan untuk memahami konsep, penyebaran, pencegahan, dan pengobatan 

HIV/AIDS. Tujuan: Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa keperawatan terhadap 

penyakit HIV/AIDS. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan melibatkan 130 

mahasiswa prodi keperawatan tingkat 2 di Universitas Muhammadiyah Gombong. Instrumen yang 

digunakan adalah kuisioner tingkat pengetahuan perawat tentang penyakit HIV-AIDS dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 30 pertanyaan dengan pilihan jawaban benar dan salah. Hasil: 

Mayoritas  tingkat pengetahuan pengetahuan responden terhadap penyakit HIV/AIDS sebagian 

besar memiliki pengetahuan sedang sebanyak 65 responden (50%); dan 52 responden yang memiliki 

pengetahuan tinggi (40%); serta 13 responden memiliki pengetahuan rendah (10%). Kesimpulan: 

Sebanyak 130 responden memiliki pengetahuan tentang HIV/AIDS sebagian besar memiliki 

pengetahuan dalam kategori sedang.  

Kata kunci: HIV; AIDS; Pengetahuan; Mahasiswa; Perawat 

ABSTRACT 

Background: Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a type of virus that attacks the immune 

system in humans and causes Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS). The Ministry of 

Health of the Republic of Indonesia (2022) reported that as of March 2022, 329,581 people were 

found to have HIV. Nursing students have a direct risk associated with HIV/AIDS patients. The 

risk of HIV/AIDS transmission can be avoided if healthcare workers exercise caution and apply 

standard precautions. It is crucial for nursing students to understand the concepts, transmission, 

prevention, and treatment of HIV/AIDS. Objective: To determine the level of knowledge among 

nursing students regarding HIV/AIDS. Method: This study employed a descriptive design 

involving 130 second-year nursing students at Muhammadiyah University of Gombong. The 

instrument used was a questionnaire on nurses' knowledge of HIV/AIDS, consisting of 30 questions 

with true or false options. Results: The majority of the respondents' knowledge level regarding 

HIV/AIDS was moderate, with 65 respondents (50%) having moderate knowledge, 52 respondents 

(40%) having high knowledge, and 13 respondents having low knowledge (10%). Conclusion: Out 

of the 130 respondents, the majority had knowledge of HIV/AIDS in the moderate category. 

Keyword: HIV; AIDS; Knowledge; student; nurses 
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Latar Belakang 

Human Immunodeficiency Virus 

(HIV) adalah sejenis virus yang menyerang 

sistem kekebalan tubuh pada manusia dan 

menjadi penyebab dari munculnya Acquired 

Immune Deficiency Syndrome or AIDS 

(International Labour Office Geneva, 2015). 

Sebagai retrovirus, virus ini dapat 

menginfeksi tubuh dalam jangka waktu yang 

lama. Penyakit HIV/AIDS telah berkembang 

menjadi pandemi di berbagai negara tersebut 

dan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap ekonomi global (Chaudhary et al., 

2016). 

Banyaknya jumlah penderita 

HIV/AIDS di Indonesia memerlukan 

perhatian yang serius dari pemerintah, tenaga 

kesehatan dan masyarakat. Data dari United 

Nations Programme on HIV and AIDS 

(UNAIDS) pada tahun 2021 menyebutkan 

jumlah angka kasus HIV/AIDS di Indonesia 

pada kelompok dewasa dan anak-anak adalah 

540.000 penderita. Laporan kematian akibat 

penyakit AIDS di Indonesia pada tahun 2021 

yaitu 26.000 orang (UNAIDS, 2021). 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

pada tahun 2022 melaporkan bahwa sampai 

dengan Meret 2022 ditemukan sebanyak 

329.581 orang dengan HIV (KEMENKES, 

2021). Sedangkan data yang dipublikasikan 

oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Kebumen bahwa di tahun 2021 merupakan 

peringkat ketiga untuk kasus HIV yaitu 130 

kasus (PEMDA Kabupaten Kebumen, 2022). 

Data dari Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia pada tahun 2021 untuk 

persentase orang dengan HIV-AIDS pada 

rentang umur 25-49 tahun memiliki 

persentase tertinggi, kemudian diikuti oleh 

kelompok umur 20-24 tahun, dan disusul 

oleh kelompok umur lebih dari 50 tahun 

(KEMENKES, 2021). Hasil riset Riset 

Kesehatan Dasar mengenai pengetahuan 

komprehensif HIV /AIDS masih tergolong 

kategori rendah (RISKERDAS, 2018). 

Mahasiwa perawat memiliki resiko 

yang berhubungan langsung dengan pasien 

baik saat praktik klinik di rumah sakit 

ataupun di masyarakat, sehingga bila tidak 

hati-hati maka akan memiliki resiko besar 

tertular penyakit. Menurut Taher & Abdelhai 

(2011) perawat atau pun mahasiswa perawat 

dalam menjalankan tugas yang berhubungan 

langsung dengan cairan tubuh pasien seperti 

darah, urine, feses, sputum, pemberian cairan 

oral, dengan jarum suntik, membersihkan 

tubuh pasien, dan menganti linen pasien 

(Kim et al., 2020). 

Resiko tertularnya HIV/AIDS dapat 

dihindari jika saat melaksanakan tindakan 

keperawatan secara hati-hati dan menerapkan 

standar pencegahan umum. Kesalahan dalam 

melaksanakan tindakan yang tidak sesuai 

prosedur pada petugas kesehatan menjadi 

perantara penularan penyakit hepatitis B, C 
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dan HIV (Bonacaro et al., 2022). Hasil 

penelitian Chen dan Han (2010) menemukan 

52% perawat memiliki resiko tinggi terpapar 

HIV, dimana 86% pernah tertusuk jarum, 

59% tersiram cairan tubuh (Chen & Hu, 

2010). Kurangnya kesadaran pelaksanaan 

standar pencegahan umum menyebabkan 

resiko penularan HIV pada tenaga kesehatan 

(Sanchez et al., 2014). 

Melakukan tindakan keperawatan 

secara hati-hati dan menerapkan standar 

pencegahan umum dapat membantu dalam 

mencegah penularan HIV/AIDS. Penularan 

penyakit hepatitis B, C, dan HIV dapat terjadi 

karena adanya kesalahan petugas kesehatan 

yang melakukan tindakan yang tidak sesuai 

prosedur (Hessels et al., 2019). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Han 

(2010), 52% perawat memiliki risiko tinggi 

terpapar HIV; 86% dari perawat pernah 

tertusuk jarum dan 59% tersiram cairan tubuh 

(Chen & Hu, 2010). Risiko penularan HIV 

pada tenaga kesehatan meningkat 

diakibatkan karena kurangnya kesadaran 

akan standar pencegahan umum HIV/AIDS 

(Rosiek et al., 2016). 

Sangat penting bagi mahasiswa 

keperawatan untuk memahami konsep, 

penyebaran, pencegahan, dan pengobatan 

HIV/AIDS. Pengetahuan berasal dari tahu, 

yang terbentuk setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek dan 

pengetahuan diperoleh melalui proses belajar 

(Sabitha et al., 2015). Mendapatkan 

pengetahuan berarti memperoleh 

keterampilan baru dan pengetahuan dapat 

diperoleh melalui pendididikan formal 

maupun informal, seperti kursus dan 

pelatihan (Baartman & De Bruijn, 2011). 

Pengetahuan dan sikap positif sangat penting 

untuk memaksimalkan perawatan dan 

meningkatkan rasa nyaman pada pasien 

(Tamu Munezero et al., 2018). Kurangnya 

pengetahuan membuat perawat menjadi 

khawatir dan dapat menghambat proses 

perawatan pada pasien HIV/AIDS sehingga 

pasien tidak mendapatkan pelayanan 

kesehatan terbaik (Bressan et al., 2021). 

Universitas Muhammadiyah 

Gombong merupakan intansi pendidikan 

yang memiliki program studi keperawatan 

satu-satunya di Kabupaten Kebumen, Jawa 

Tengah. Sebagai penyelenggara pendidikan 

kesehatan maka universitas mempunyai 

peran sangat besar dalam mempersiapkan 

mahasiswa untuk memiliki pengetahuan 

yang baik pencegahan dan pengendalian 

penyakit baik di lingkungan kampus maupun 

di lingkungan masyarakat. Mengingat 

potensi tingginya penularan HIV/AIDS maka 

mahasiswa perawat perlu meningkatkan 

pemahamannya dalam pengetahuan 

HIV/AIDS. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Gambaran Tingkat Pengetahuan Mahasiswa 

Keperawatan Terhadap Penyakit 

HIV/AIDS”. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif dengan tujuan utama membuat 

gambaran atau deskriptif suatu keadaan 

secara objektif (Notoadmojo, 2005). Metode 

ini digunakan karena peneliti ingin 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

mahasiswa keperawatan terhadap penyakit 

HIV/AIDS. Penelitian ini dilaksanakan di 

Universitas Muhammadiyah Gombong. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

Mahasiswa Keperawatan Tingkat 2 Prodi 

Keperawatan Program Sarjana sejumlah 130 

orang. Instrumen yang digunakan adalah 

kuisioner tingkat pengetahuan perawat 

tentang penyakit HIV-AIDS yang diadopsi 

dari penelitian yang dilakukan oleh Merry 

Juliana Pasaribu dan kuisioner ini telah 

dilakukan uji validitas (0,444) dan reabilitas 

(0,927).  Jumlah pertanyaan adalah 30 

pertanyaan dengan pilihan jawaban benar (B) 

dan salah (S). Penilaian kuesioner bila 

pertanyaan Benar (B) bernilai 1 (satu) dan 

pertanyaan Salah (S) bernilai 0 (nol). Hasil 

penilaian pengetahuan dikategorikan 

menjadi: kurang jika skornya ≤18; sedang 

jika skornya 18-24; tinggi jika skornya ≥ 24. 

Penelitian ini sudah melewati etical clearance 

dari komisi etik penelitian Universitas 

Muhammadiyah Gombong dengan nomor 

surat:  021.6/II.3AU/F/KEPK/II/2022. 

Hasil 

Hasil penelitian ini menyajikan data 

tentang tingkat pengetahuan mahasiswa 

keperawatan terhadap penyakit HIV/AIDS. 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa 

Keperawatan Terhadap Penyakit 

HIV/AIDS. 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tinggi 52 40 

Sedang 65 50 

Rendah 13 10 

Total (∑) 130 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 tentang tingkat 

pengetahuan pengetahuan mahasiswa 

keperawatan terhadap penyakit HIV/AIDS 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa keperawatan memiliki 

pengetahuan sedang sebanyak 65 responden 

(50%), dan mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan tinggi sejumlah 52 responden 

(40%), sedangkan mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan rendah hanya 13 responden 

(10%). 

Berdasarkan respon dari responden 

setelah melengkapi kuisioner tentang 

pengetahuan dari empat sub variabel yaitu 

konsep dasar HIV/AIDS, cara penularan, 

cara pencegahan, pemeriksaan laboratorium 

dan pengobatan hasil distribusi dapat 

dicermati pada tabel 2. 
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Tabel 2. Frekuensi Sub Variabel Pengetahuan HIV/AIDS 

Sub 
Rendah Sedang Tinggi 

∑ % ∑ % ∑ % 

Konsep dasar 10 7,6 67 51,5 53 40,0 

Penularan 11 9,0 72 55,3 47 36,1 

Pencegahan 5 4 65 50,0 60 46 

Pemeriksaan Diagnostik 15 11,5 75 61,5 35 27,0 

Pengobatan 14 11,0 66 51 50 38,0 

 

Berdasarkan data dari tabel 2 

tentang frekuensi sub variabel pengetahuan 

dapat dilihat bahwa mahasiswa keperawatan 

memiliki pengetahuan sedang tentang konsep 

dasar HIV/AIDS yaitu 67 responden 

(51,5%), cara penularan HIV/AIDS yaitu 

sebanyak 72 responden (55,3%), cara 

pencegahan HIV/AIDS sebanyak 65 

responden (50,0%), dan mengenai 

pemeriksaan diagnostik sebanyak 75 

responden (61,5%), serta pengobatan 

HIV/AIDS sebanyak 66 responden (51,0%). 

 

Pembahasan 

Faktor-faktor yang telah dijelaskan 

di atas secara teoritis mempengaruhi 

pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang 

penyakit HIV/AIDS. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa keperawatan 

tingkat 2 semester 1 Program Studi 

Keperawatan Program Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Gombong Tahun Akademik 

2021-2022 sebagian besar memiliki 

pengetahuan yang sedang. Namun bila dilihat 

dari hasil pengetahuan sub variabel 

pengetahuan perawat menunjukkan bahwa 

mahasiswa keperawatan tingkat 2 semester 1 

Program Studi Keperawatan Program 

Sarjana Universitas Muhammadiyah 

Gombong Tahun Akademik 2021-2022 

sudah dapat memahami empat sub variabel 

dari pengetahuan yaitu konsep dasar 

HIV/AIDS, cara pencegahan, cara penularan, 

pemeriksaan diagnostik dan pengobatan bagi 

pasien HIV/AIDS. Selain itu juga mahasiswa 

keperawatan wajib memiliki kemampuan 

dalam melakukan pemeriksaan fisik 

(Nugroho et al., 2020) 

Pengetahuan mahasiswa sarjana 

keperawatan tentang penyakit HIV/AIDS 

menjadi prioritas penyelenggara pendidikan 

untuk meningkatkan profesionalisme 

program pendidikan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

keperawatan sarjana memiliki tingkat yang 

cukup tentang pengetahuan penyakit 

HIV/AIDS. Hal ini sesuai dengan laporan 

sebelumnya dimana siswa menunjukkan 

tingkat pengetahuan yang tinggi tentang HIV 

dan AIDS, penyebabnya, patofisiologi dan 

penatalaksanaannya (Chanvatanak et al., 

2022). 

Temuan yang tidak sejalan dengan 

hasil penelitian ini telah ditemukan 

dibeberapa negara lain, dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sarjana 
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keperawatan pengetahuan siswa relatif 

rendah tentang HIV dan AIDS di seluruh 

dunia (Dlamini et al., 2022). Pengetahuan 

keperawatan sarjana siswa dilaporkan sangat 

tinggi dalam studi lain (Ngcobo & Mchunu, 

2019) dan sedang atau tidak memadai dalam 

beberapa penelitian (Dlamini et al., 2022). 

Pengetahuan juga berdampak pada 

kemampuan mahasiswa dalam melakukan 

praktik pemeriksaan fisik bagi mahasiswa 

(Nugroho, 2018). 

Mahasiswa keperawatan wajib 

mengetahui tentang penyakit HIV/AIDS 

sehingga mahasiswa mereka dapat 

menghindari kesalahpahaman. Pengetahuan 

yang baik dapat membantu mahasiswa 

keperawatan dalam menghindari ketakutan 

yang berlebihan terhadap persepsi diri 

mereka sendiri dan bertindak dengan hati-

hati sesuai prosedur yang mengacu pada 

standar kesehatan. Faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan mahasiswa 

keperawatan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa memiliki pengalaman dalam 

mengikuti perkuliahan tentang keperawatan 

pada pasien dengan HIV/AIDS di semester 

sebelumnya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 130 responden 

mahasiswa keperawatan tingkat 2 semester 1 

Program Studi Keperawatan Program 

Sarjana Universitas Muhammadiyah 

Gombong Tahun Akademik 2021-2022 dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa 

keperawatan tentang HIV/AIDS sebagian 

besar memiliki pengetahuan sedang.  
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